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Abstract. : In the learning process, learning media is needed so that the learning process is not monotonous and 

boring. Flash card media is one of the many media used in the Arabic language learning process, especially in 

learning mufradat. This research examines the utilization of flash card media in learning mufradat class VII 

Madrasah Tsanawiyah Ma'had Al-Zaytun in 2024. The focus of the problem of this research is how the utilization 

of flash card media and what is the impact of using flash card media on learning mufradat class VII Madrasah 

Tsanawiyah Ma'had Al-Zaytun. The purpose of this research is to find out the utilization of flash card media and 

the impact of using flash card media on learning mufradat class VII Madrasah Tsanawiyah Ma'had Al-Zaytun. 

This research used qualitative method. Data were collected through observation, in-depth interviews with students 

and Arabic teachers of grade VII, documentation and questionnaires. The samples taken were class VII-A-07 

which amounted to 28 students and VII-B-02 which amounted to 26 students. Sampling using purposive sampling 

technique. The results of this study showed that the use of flash card media in learning mufradat in class VII of 

Madrasah Tsanawiyah Ma'had Al-Zaytun in 2024 showed positive results. Flash card media as learning media 

is able to increase student motivation and interest, create a more relaxed and active learning atmosphere, improve 

understanding and memory, increase student focus, and overcome learning difficulties 
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Abstrak.: Dalam proses pembelajaran diperlukan adanya media pembelajaran agar proses pembelajaran yang 

berlangsung tidak monoton dan membosankan. Media flash card merupakan salah satu dari banyaknya media 

yang digunakan dalam proses pembelajaran bahasa Arab khususnya pada pembelajaran mufradat. Skripsi ini 

mengkaji tentang pemanfaatan media flash card pada pembelajaran mufradat kelas VII Madarasah Tsanawiyah 

Ma’had Al-Zaytun tahun 2024. Dengan fokus masalah yakni bagaimana pemanfaatan media flash card dan apa 

dampak dari penggunaan media flash card pada pembelajaran mufradat kelas VII Madrasah Tsnawiyah Ma’had 

Al-Zaytun tahun 2024. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pemanfaatan media flash card dan 

dampak dari penggunaan media flash card pada pembelajaran mufradat kelas VII Madrasah Tsanawiyah Ma’had 

Al-Zaytun tahun 2024. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara mendalam kepada siswa dan guru bahasa Arab kelas VII, dokumentasi dan kuesioner. Subjek 

penelitian terdiri dari 28 siswa kelas VII-A-07 dan 26 siswa VII-B-02 beserta guru bahasa Arab. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media flash card pada pembelajaran Mufradat kelas VII Madrasah 

Tsanawiyah Ma’had Al-Zaytun tahun 2024 menunjukkan hasil positif. Media flash card sebagai media 

pembelajaran  mampu meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa, menciptakan suasana belajar yang lebih 

santai dan aktif, meningkatkan pemahaman dan ingatan, meningkatkan fokus siswa, serta membantu mengatasi 

kesulitan belajar. 

 

Kata kunci: media pembelajaran, media lagu, konsentrasi belajar. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan termasuk aspek penting dalam kehidupan setiap orang. Untuk meningkatkan 

mutu program pendidikan, perlu adanya keterlibatan pendidik (guru) yang aktif dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran agar tujuan pendidikan tercapai (Mutaqqien et al., 2023). 

Menurut Salamah (2022) pembelajaran melibatkan interaksi antara pengajar dan siswa 

dalam proses pemahaman suatu materi tertentu sehingga siswa dapat mendapatkan pengalaman 

belajar. Proses pembelajaran melibatkan dua pihak, yakni pengajar dan siswa sebagai peserta 
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yang berperan dalam menyampaikan pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor), dan 

sikap positif (afektif) (Mutaqqien et al., 2023). 

Tujuan proses belajar mengajar bahasa asing khususnya bahasa Arab ialah bertujuan 

untuk memotivasi, membimbing, mengembangkan, serta meningkatkan keterampilan. Selain 

itu, diperlukan sikap positif terkait bahasa Arab, yang bersifat positif dan produktif (Khotimah 

et al., 2021). Melaksanakan kegiatan belajar secara efisien dan efektif adalah tujuan utama dari 

pembelajaran, yang mana guru bertanggung jawab untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, 

menata, dan menghadirkan sistem lingkungan bagi siswa dalam usaha tersebut (Festiawan, 

2020). 

Semua tingkat madrasah, pesantren, dan lembaga pendidikan memiliki program 

pembelajaran bahasa Arab. Ini akan diterapkan pada setiap tingkat atau jenjang kelas yang ada 

di sekolah. Bahasa Arab jelas merupakan bahasa asing, karena kita tinggal di Indonesia maka 

orang berbicara menggunakan bahasa Indonesia. Jika seseorang ingin mempelajari bahasa 

asing, mereka harus berusaha keras untuk memahami apa yang ada di dalamnya (Rahman et 

al., 2021). 

Sama seperti bahasa asing lainnya, bahasa Arab sangat penting untuk dipelajari, karena 

bahasa Arab merupakan bahasa Al-Qur’an. Dalam Al-Qur’an surah yusuf, surah ke-12 ayat 2 

Allah berfirman:  

 انَِّا أنَزَلْنهُ قرُْآنًا عَرَبيًِّا لعََلَّكُمْ تعَْقِلوٌْنَ 

Yang artinya, “Sesungguhnya kami menurunkannya berupa Al Qur’an dengan berbahasa 

Arab, agar kamu memahaminya” (Human et al., 2023). 

Dalam tafsir Fathul Qodir terkait dengan ayat tersebut dijelaskan bahwa Al-Qur’an itu 

diturunkan dalam bentuk bahasa Arab, agar kalian memahami maknanya dan memahami apa 

yang ada di dalamnya oleh karena itu sangatlah penting khususnya bagi seorang muslim 

memahami bahasa Arab secara baik. 

Bagi seorang muslim, mengkaji bahasa Arab termasuk bagian dari proses belajar dari 

nilai-nilai agama. Dengan mempelajarinya maka mereka dapat memahami ajaran agama 

melalui sumber utamanya, yakni Al-Qur’an, hadis Nabi dan buku-buku yang tertulis dalam 

bahasa Arab (Safitri, 2021). 

Banyak siswa yang merasa sulit ketika mempelajari bahasa Arab, terutama bagi mereka 

yang tidak menguasai bahasa tersebut. Salah satu hal yang perlu menjadi perhatian dalam 

menghadirkan pembelajaran yang berkualitas yakni dengan adanya fasilitas sebagai penunjang 

pembelajaran (Mutaqqien et al., 2023). 
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Salah satu cara agar guru dapat membangkitkan semangat siswa untuk belajar ialah 

dengan memanfaatkan perangkat atau media pembelajaran. Terkadang guru dihadapkan pada 

siswa yang malas, bosan, atau mempunyai masalah lain. Jika suasana seperti ini tidak 

diperhatikan, maka semangat belajar siswa akan mengalami penurunan, oleh karena itu dalam 

mencegah keadaan demikian, guru harus memberi semangat kepada siswa supaya siswa terus 
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Dalam Al-Qur’an dan AL-Hadits, dijelaskan bahwa penggunaan media pembelajaran 

sangat dianjurkan dalam mempermudah proses pembelajaran. Al-Qur’an menekankan 

pentingnya belajar sebagai salah satu hal utama dalam kehidupan. Allah berfirman dalam surat 

Al-‘Alaq ayat 1-5 : 

نْسَانَ مِنْ عَلقٍَ ﴿۱اقْرَأْ بِاسْمِ رَب كَِ الَّذِي خَلقََ ﴿ نْسَانَ مَا لَمْ يعَْلَمْ ٤الَّذِي عَلَّمَ بِالْقَلَمِ ﴿﴾ ۳﴾ اقْرَأْ وَرَبُّكَ الْْكَْرَمُ ﴿۲﴾ خَلقََ الِْْ ﴾ عَلَّمَ الِْْ

﴿٥﴾  

Yang artinya: “Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menciptakan (1)  Dia menciptakan 

manusia dari segumpal darah (2) Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah (3) Yang 

mengajarkan manusia dengan perantaraan kalam (4) Mengajarkan manusia apa yang tidak 

diketahuinya (5)”. 

Dari ayat ini, Allah SWT mengingatkan bahwa manusia harus terus belajar dan 

mengembangkan diri. Dalam proses belajar, media pembelajaran dapat membantu 

mempermudah dan memperluas pengetahuan (Iryani et al., 2023).  

Media pembelajaran termasuk unsur utama dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini terjadi 

disebabkan media dapat membantu dalam meningkatkan dan menjelaskan arti kata, kalimat, 

konsep, dan pemikiran, serta membantu siswa mendapatkan kemampuan, kebiasaan, nilai dan 

pelajaran. Media pembelajaran merupakan faktor utama dalam kegiatan belajar dan mengajar. 
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Hal ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang dihadapi oleh penutur bahasa Arab 

(Rosalinda, 2020). Penggunaan media pembelajaran dalam pendidikan dapat menimbulkan 

dampak psikologis terhadap pembelajaran, seperti menumbuhkan minat baru dan 

meningkatkan motivasi (Wulandari et al., 2023). 

Menurut Furoidah (2020) media pembelajaran, ini merupakan proses pembelajaran yang 

penting dan harus dilakukan. Media pembelajaran juga sangat utama ketika mempelajari 

bahasa kedua, yakni bahasa Arab. Media yang baik adalah media yang cocok bagi pembelajar 

dan orang dewasa. Sehingga, media pembelajaran yang direncanakan dengan baik justru akan 

memudahkan siswa dalam mencapai tujuan belajarnya (Mutaqqien et al., 2023).  

Menurut Horn, dalam Khotimah et al., (2021) mufradat ialah kumpulan kata-kata 

pembentuk bahasa. Mufradat adalah sekumpulan kata yang digunakan seseorang untuk 

membentuk kalimat atau berbicara dengan orang lain. Berdasarkan pengertian mufradat 

tersebut bisa disimpulkan bahwa mufradat ialah mufradat yang digunakan dalam bahasa Arab 

atau bahasa lainnya, dan merupakan landasan dalam pembentukan kalimat dan komunikasi. 

Menurut Khotimah et al., (2021)ada beberapa alasan mengapa siswa tidak menguasai 

banyak mufradat. Alasan pertama yakni bahasa Arab adalah bahasa kedua. Alasan kedua 

adalah guru mengajar dengan pendekatan konvensional. Alasan ketiga, medianya tidak variatif, 

dan pembelajaran sering diberikan tanpa media pendukung, dan alasan keempat adalah guru 

menjadi pusat pembelajaran sedangkan siswa hanya mendengarkan materi. Metode 

pembelajaran konvensional sering kali membuat pembelajaran terasa membosankan karena 

suasana yang kurang menarik, sehingga para siswa cenderung sulit untuk tetap fokus selama 

proses belajar mengajar (Jailani, 2022a). 

Penggunaan media dalam pembelajaran dapat memotivasi siswa lebih aktif, afektif, dan 

kreatif. Selain itu, karena tidak monoton, penggunaan media mencegah kejenuhan dan 

kebosanan di kelas. Kemampuan guru dalam memanfaatkan berbagai media secara kreatif dan 

inovatif juga merupakan faktor penting dalam keberhasilan mengajar (Ali & Amal, 2022). 

Flash card merupakan media belajar dari sekian banyaknya media pembelajaran yang 

tersedia yang berbentuk kartu gambar yang ukurannya bisa menyesuikan materi yang akan 

dipelajari siswa (Putri & Alfurqan, 2023). Kemudian Rahmiyanti (2022) menjelaskan bahwa 

flash card dalam pengajaran mufradat adalah alat bantu visual yang sangat sederhana dan guru 

dapat membuat siswa lebih aktif selama proses belajar mengajar. Flash card juga dapat 

membantu mengenal huruf, mengenal kata, membantu belajar membaca, dan juga nyaman 

digunakan (Wulan & Rahma, 2020). Selain itu flash card membantu seseorang dalam 

memperoleh informasi dan pemahaman (Ashipala & Matundu, 2023).  
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Menurut Isabela et al., (2022) media pembelajaran flash card merupakan media gambar 

yang bentuknya seperti kartu, ada gambar dan teks yang dapat mengarahkah kepada siswa 

perihal materi yang dikaji dan meningkatkan ingatan mereka. Adapun kelebihan flash card 

diantaranya yakni; pertama, flash card berfungsi sebagai kartu gambar yang berdaya guna. 

Kedua, memiliki dua bagian yakni bagian depan dan belakang. Ketiga, memiliki gambar disisi 

depan dan sisi belakang. Keempat, memiliki definisi, keterangan, dan jawaban disisi belakang. 

Kelima, sederhana dan mudah dibuat (Mardiah et al., 2022). Selain itu menggunakan flash card 

dan permainan selama mengajar membuat siswa lebih tertarik untuk belajar mufradat (Ying et 

al., 2021). 

Dalam penggunaan metode flash card, kata-kata diperkenalkan kepada siswa dengan 

cara yang sistematis dan mudah dimengerti. Sehingga guru memainkan peran penting dalam 

mendorong siswa untuk belajar, memperkuat pemahaman mereka, dan memberikan umpan 

balik yang bersifat korektif. Metode ini dirancang agar efektif dalam membantu siswa 

mengingat dan memahami mufradat baru (Selenius, 2020). 

Dalam upaya memperlancar proses pembelajaran bahasa Arab khususnya dalam 

menghafal mufradat siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah Ma’had Al-Zaytun, pemanfaatan 

media flash card menjadi pilihan yang menarik sebagai media pendukung yang digunakan guru 

pada proses belajar. Media flash card berpotensi untuk memudahkan siswa dalam memperluas 

mufradat mereka secara aktif, menyenangkan, dan interaktif. Dengan melibatkan visualisasi, 

repetisi, dan kuis, media flash card menjadi alat pembelajaran yang efektif dalam membantu 

siswa untuk mengingat dan memahami mufradat dengan baik, khususnya memperlancar siswa 

dalam menghafal mufradat.  

Namun meskipun media flash card berpotensi besar dalam proses belajar, penggunaan 

media flash card pada pembelajaran mufradat khususnya di kelas VII Madrasah Tsanawiyah 

Ma’had Al-Zaytun belum ada yang meneliti secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian 

tentang “Pemanfaatan Media Flash Card pada Pembelajaran Mufradat Kelas VII Madrasah 

Tsanawiyah Ma’had Al-Zaytun tahun 2024” menjadi relevan untuk dilakukan.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pembelajaran bahasa Arab khususnya dalam mempelajari mufradat melibatkan interaksi 

antara guru dan siswa serta melibatkan berbagai elemen untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Menguasai mufradat menjadi hal penting bagi individu karena itu termasuk bagian yang tidak 

bisa dipisahkan dari aktivitas belajar. Penguasaan mufradat sangat krusial karena semakin luas 
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pemahaman seseorang terhadap mufradat, semakin baik kemampuan mereka dalam berbicara 

(Achoita & Anisyah, 2023).  

Menguasai mufradat merupakan faktor kunci dalam belajar bahasa kedua, Memiliki 

banyaknya mufradat memudahkan individu dalam berinteraksi serta membuat tulisan 

menggunakan bahasa kedua. Keterampilan berbicara dan menulis dalam bahasa Arab sangat 

bergantung pada pemahaman dan penguasaan mufradat yang memadai, produktif, dan relevan 

(Mualif, 2019). Adapun tujuan dari mempelajari mufradat bahasa Arab menurut Ilham et al., 

 

1. Memperkenalkan kepada siswa mufradat baru melalui bahan bacaan dan pendengaran 

2. Melatih siswa untuk mengungkapkan mufradat dengan benar, karena pengucapan yang 

benar sangat penting untuk meningkatkan kemampuan membaca dan berbicara yang 

baik. 

3. Membantu siswa dalam memahami makna mufradat. 

4. Mengajarkan siswa untuk mengungkapkan mufradat dengan benar, karena pengucapan 

yang benar sangat penting untuk meningkatkan kemampuan membaca dan berbicara 

yang baik. 

Menurut AECT (Association for Education and Communication), media berarti segala 

bentuk yang dapat digunakan untuk menyebarkan informasi. Disisi lain menurut NEA 

(National Education Association), media mencakup segala objek yang dapat dimodifikasi, 

diperlihatkan, didengar, dibaca, dan dibicarakan, serta perkakas yang digunakan untuk 

melakukan aktivitas tersebut (Ali & Amal, 2022). Dengan mempertimbangkan berbagai hal 

yang mencakup media pembelajaran, seperti rangsangan pikiran, emosi, perhatian, dan 

keterampilan siswa, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran dapat 

memperlancar proses belajar siswa (Himmawati, 2022). 

Dari interpretasi Hasan et al., (2021) media dalam proses pembelajaran didefinisikan 

sebagai alat yang digunakan untuk mengeksplorasi, mengolah, dan mengorganisir kembali 

informasi dalam bentuk visual dan verbal. Media pembelajaran adalah sebagian dari alat bantu 

mengajar yang bisa dimanfaatkan oleh guru dalam menyampaikan pelajaran, meningkatkan 

kreativitas siswa, dan meningkatkan perhatian siswa selama proses pembelajaran. Siswa dapat 

lebih semangat untuk belajar karena media ini (Ali & Amal, 2022). 

Dari pengertian tersebut, bisa disimpulkan bahwa dalam pembelajaran, media ialah 

sarana atau perantara yang digunakan untuk mengirimkan informasi dari guru kepada siswa 

selama proses belajar. Oleh karena itu, penggunaan media dalam pembelajaran bertujuan untuk 

meningkatkan efektivitas penyampaian materi, merangsang kreativitas siswa, serta 
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meningkatkan minat dan semangat belajar siswa, media juga dapat memperlancar proses 

pembelajaran khususnya dalam menghafal mufradat. 

Media flash card ialah alat pembelajaran yang dirancang dalam bentuk kartu yang 

berukuran 25 x 30 cm yang dihiasi dengan gambar-gambar. Gambar-gambar ini dapat dibuat 

secara manual, diambil dari sebuah foto, atau bisa menggunakan gambar yang telah tersedia, 

lalu ditempatkan pada kartu flash card (Menge et al., 2024). 

Flash card adalah sebuah kartu kecil yang memuat sketsa, teks, atau simbol-simbol dapat 

membantu siswa dalam mengingat atau memahami hal-hal yang terkait gambar. Ukuran 

standar flash card adalah 8 x 12 cm, namun bisa menyesuaikan kebutuhan dan ukuran ruangan 

kelas (Rosalinda, 2020). 

Media flash card digunakan untuk menyimpan gambar atau foto menggunakan bahan 

pembelajaran (Amalina & Irsan, 2024). Flash card merupakan sejenis media pembelajaran 

berbasis visual yang dibuat dari sebuah kertas dengan sketsa gambar serta kata-kata yang 

membantu siswa memahami materi, terutama dengan mengajarkan mufradat, angka, dan 

simbol (Mitami et al., 2024). 

Flash card ialah jenis media ajar berbasis visual yang terbuat dari kertas berbentuk kartu 

yang ada gambar dan teksnya. Kartu-kartu ini berguna untuk membantu siswa dalam 

pemahaman materi, khususnya dalam menguasai mufradat, angka, dan simbol (Rosalinda, 

2020). 

Dari penjelasan di atas, flash card adalah kartu bergambar yang bisa disesuaikan dengan 

ukuran kelas, baik berukuran 25 x 30, 8 x 12, 18 x 22, cm atau 16 x 20 cm. Kartu ini berperan 

sebagai alat bantu pembelajaran visual yang membantu siswa dalam pemahaman materi 

pelajaran seperti mufradat, angka, simbol dan lainnya. 

Media pembelajaran flash card dapat memberi peningkatan atau memberi arahan kepada 

siswa terkait sesuatu yang memiliki hubungan dengan gambar. Fungsi media gambar adalah 

sebagai alat bantu pada kegiatan belajar yang akan memberi pengalaman visual untuk siswa 

agar lebih termotivasi belajarnya dan memberi kemudahan terhadap konsep yang kompleks 

serta abstrak kemudian menjadikannya lebih sederhana, dan mudah dimengerti. Adapun fungsi 

media flash card dalam proses pembelajaran menurut Himmawati (2022) adalah sebagai 

berikut. 

1. Fungsi atensi  

Fungsi atensi media gambar adalah  menarik perhatian siswa agar fokus pada materi 

pembelajaran melalui makna yang ditampilkan secara visual yang disajikan dalam teks 

pembelajaran. 
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2. Fungsi afektif 

Fungsi afektif media gambar digambarkan dalam tingkat kesenangan siswa ketika  

belajar atau membaca kata atau kalimat yang disertai gambar. 

3. Fungsi kognitif 

Fungsi kognitif dari media gambar tercermin melalui studi penelitian yang menyatakan 

bahwasanya lambang atau gambar dapat memudahkan dalam meraih sasaran pemahaman 

dan  serta mengingat informasi atau pesan yang terkandung pada gambar. 

4. Fungsi kompensatoris 

Kompensatoris berasal dari kata dasar "kompensasi". Istilah ini merujuk pada proses atau 

mekanisme yang digunakan untuk mengimbangi atau menggantikan sesuatu yang kurang 

atau hilang dengan sesuatu yang lain yang dapat memperbaiki atau menggantikan 

kekurangan tersebut. Pada umumnya, media ajar berfungsi dalam mengakomodasi siswa 

yang kesusahan untuk mengerti terkait materi pembelajaran yang disampaikan, baik 

dalam bentuk teks maupun lisan. 

Selain memiliki fungsi dan manfaat, media flash card juga memiliki keunggulan dalam 

proses pembelajaran, berikut adalah keunggulan media flash card menurut (Himmawati, 

2022). 

1. Gambar dapat menangani batasan dimensi ruang dan waktu. 

Penggunaan gambar dalam media flash card dapat menangani batasan dimensi ruang dan 

waktu yakni merujuk pada kemampuan gambar untuk mengatasi pembatasan yang 

mungkin terjadi dalam proses pembelajaran terkait dengan ruang dan waktu. 

2. Harganya ekonomis, dan mudah diakses serta dipakai. 

Media flash card memiliki nilai harga yang mudah dijangkau karna media flash card 

dapat dibuat dengan bahan-bahan yang murah dan mudah untuk ditemukan atau dibuat 

oleh pengajar atau siswa. 

Sedangkan kekurangan media flash card yakni terkadang ukurannya terlampau kecil 

untuk dipertunjukkan di ruang kelas yang luas. Hal ini menjadi hambatan saat digunakan di 

ruang kelas yang luas. Di ruang yang besar seperti itu, siswa yang duduk di bagian belakang 

mungkin mengalami kesulitan melihat detail-detail pada flash card yang menyebabkan 

kurangnya keterlibatan dan pemahaman karena siswa tidak dapat melihat dengan jelas apa yang 

ditampilkan pada flash card tersebut. Ini menunjukkan bahwa dalam beberapa situasi, ukuran 

yang kecil dari flash card mungkin tidak mencukupi untuk mencakup seluruh kelas dengan 

efektif, terutama jika pengajar berharap agar semua siswa dapat melihat dan memahami 

informasi yang disampaikan (Hikmawati, 2020). 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk menjelaskan pemanfaatan media 

flash card dan dampaknya dalam pembelajaran mufradat kelas VII Madrasah Tsanawiyah 

Ma’had Al-Zaytun. Peneliti hadir langsung di lokasi untuk mengumpulkan data melalui 

observasi, wawancara semiterstruktur, kuesioner dan dokumentasi. Sampel dipilih secara 

purposive sampling, dengan dua kelas, VII-A-07 (laki-laki) dan VII-B-02 (perempuan). Data 

primer diperoleh dari interaksi langsung dengan siswa dan guru, sementara data sekunder 

berupa dokumen terkait profil sekolah dan siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi terhadap proses pembelajaran sebelum dan sesudah penggunaan flash card, serta 

wawancara untuk menggali pendapat siswa dan guru.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Media pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan media pembelajaran dalam proses ini dapat meningkatkan minat dan keinginan 

baru, serta membangkitkan motivasi, bahkan memberikan dampak psikologis yang positif 

terhadap pembelajaran (Wulandari et al., 2023). 

Media pembelajaran berperan penting dalam meningkatkan minat dan motivasi belajar 

siswa. Dalam wawancara dengan guru bahasa Arab kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Ma’had 

Al-Zaytun, terungkap bahwa media yang digunakan hanya buku paket, dan pembuatan media 

lain terbatas karena kurangnya kerja sama dan waktu. Berdasarkan hasil wawancara beberapa 

siswa merasa kesulitan dalam mempelajari bahasa Arab, terutama menghafal mufradat, karena 

latar belakang pendidikan yang tidak mendukung dan kurangnya minat. Metode pembelajaran 

di kelas melibatkan menulis, membaca, menghafal, dan berkelompok, namun respon siswa 

terhadap pembelajaran cenderung pasif, terlihat dari beberapa siswa yang tidak aktif dan 

bahkan tertidur. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa media yang digunakan di kelas 

sangat terbatas, yang menyebabkan pembelajaran menjadi monoton dan kurang menarik. 

Media flash card merupakan kartu bergambar berukuran 8x12 cm yang digunakan dalam 

pembelajaran mufradat kelas VII Madrasah Tsanawiyah Ma’had Al-Zaytun. Pada praktik 

mengajar, peneliti menyiapkan flash card dengan materi " ُالجِهَاتُ الْصَْلِيَّة" (arah mata angin) dan 

menggunakan berbagai warna untuk memudahkan siswa dalam memahami. Pembelajaran 

diawali dengan ice-breaking untuk meningkatkan fokus siswa, kemudian dilanjutkan dengan 

penggunaan flash card untuk pengucapan mufradat dan permainan interaktif. Permainan 

dilakukan dalam tiga sesi, dengan tujuan menghafal dan mengaplikasikan kosakata. Selama 
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kegiatan, siswa aktif, antusias, dan tidak ada yang tertidur, menunjukkan bahwa metode ini 

membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan efektif. 

Setelah praktik mengajar menggunakan media flash card, peneliti mewawancarai guru 

dan siswa kelas VII-A-07 dan VII-B-02. Guru menyatakan bahwa penggunaan media flash 

card membuat siswa lebih antusias dan termotivasi dalam belajar, serta pembelajaran berjalan 

dengan baik. Wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa belajar dengan flash card terasa 

menyenangkan, tidak membosankan, dan membantu mereka menghafal mufradat lebih mudah. 

Selain itu, peneliti membagikan kuesioner kepada 22 siswa, yang mayoritas setuju bahwa flash 

card membuat mereka lebih fokus, tertarik, dan termotivasi dalam belajar mufradat. Siswa 

merasa flash card mempermudah menghafal dan memahami materi dibanding metode 

konvensional. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa media flash card memiliki dampak positif, 

membuat pembelajaran lebih menarik dan efektif. 

Dalam proses pembelajaran, tentunya media sangat dibutuhkan sebagai alat 

pembelajaran untuk membantu proses pembelajaran berjalan dengan baik dan efektif. Media 

flash card merupakan salah satu media yang bisa digunakan sebagai alat pendukung 

pebelajaran khususnya dalam mempelajari muftadat. Pemanfaatan media flash card pada 

pembelajaran mufradat kelas VII Madrasah Tsanawiyah Ma’had Al-Zaytun tahun 2024 yang 

dilakukan oleh peneliti melalui beberapa tahap berikut: 

1. Persiapan 

Pada tahap persiapan, peneliti membuat flash card dengan ukuran 8 x 12 cm. Hal ini 

sesuai dengan teori Rosalinda (2020) yang menyatakan bahwa ukuran standar flash card adalah 

8 x 12 cm dan bisa disesuaikan dengan ukuran kelas. Peneliti menggunakan ukuran ini supaya 

flash card yang digunakan dapat dibawa dengan mudah. Flash card dibuat oleh peneliti 

menggunakan karton empat warna yakni kuning, hijau, pink, dan biru. Setiap bagian karton 

dipotong sesuai ukuran menjadi 16 bagian kecuali karton yang berwarna hijau yang dipotong 

sebanyak 32 bagian. Penggunaan warna yang beragam dalam pembuatan flash card adalah 

untuk meningkatkan daya tarik visual dan membantu dalam kategorisasi materi yang 

memudahkan siswa untuk mengingat materi. Hal ini sejalan dengan teori Himmawati (2022) 

tentang fungsi atensi media gambar. Adapun flash card yang telah peneliti buat dan gunakan 

pada pembelajaran dapat dilihat pada gambar berikut  
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Gambar 1,2,3,4,5 Flash Card tampak depan dan tampak belakang 

Adapun materi yang dipilih adalah “ ُالجِهَاتُ الْصَْلِيَّة”. Materi yag dipilih tersebut 

menyesuaikan dengan materi yang akan dipelajari di kelas. Dalam pembuatan flash card 

peneliti menggunakan gambar yang diperoleh dari google, kemudian gambar tersebut dicetak 

lalu ditempelkan pada setiap bagian karton beserta keterangannya. Pembuatan media ini sangat 

mudah untuk dilakukan karna tidak memerlukan keahlian khusus dan tidak menggunakan 

listrik. Biaya yang dikeluarkan pun mudah untuk di jangkau. Hal ini sesuai dengan teori 

Himmawati (2022) yang menyatakan bahwa flash card mudah diakses dan ekonomis. Selain 

itu pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) perlu dilakukan agar tujuan 

pembelajaran tercapai. 

2. Pengenalan materi 

Pada tahap ini peneliti membagikan flash card kepada setiap meja siswa. Setiap meja 

mendapat 5 flash card dengan warna yang berbeda. Hal ini dilakukan sebagai upaya dalam 

mengatasi potensi kekurangan dari flash card yang disebutkan oleh Himmawati (2022) terkait 

ukuran flash card yang terbatas untuk kelompok besar. Dibagikannya flash card pada setiap 

meja tujuannya adalah supaya siswa bisa melihat dan mengamati secara langsung gambar dan 

keterangan yang tertera pada flash card. Proses pembelajaran dimulai dengan pendahuluan 

yaitu membaca “basmallah” dan dilanjut dengan pemberian ice breaking. Pada kegiatan ice 

breaking peneliti menggunakan metode total physical respons (TPR) yakni “ikuti yang peneliti 

katakan dan lakukan” menggunakan intruksi dalam bahasa Arab terkait materi. Intruksi 

tersebut diantaranya adalah: ketika peneliti berkata ( ُالْغرَْب) maka siswa harus berdiri, ketika 

peneliti berkata ( ُالشَّرْق) maka siswa harus jongkok, ketika peneliti berkata ( ُالشَّمَال) maka siswa 

harus tertawa, dan ketika peneliti berkata ( ُالجَنوُْب) maka siswa harus diam. Metode total 

physical respons adalah pendekatan dalam pembelajaran bahasa yang melibatkan instruksi 
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lisan yang harus dilaksanakan oleh siswa untuk menunjukkan pemahaman mereka terhadap 

makna dari instruksi tersebut. Dalam pendekatan ini, guru memberikan demonstrasi gerakan 

atau tindakan yang diperintahkan, sehingga siswa secara tidak langsung memperoleh 

pemahaman mengenai struktur tata bahasa dan mufradat dari bahasa yang dipelajari 

(Ramadani, 2022).  

3. Praktik pengucapan 

Pada tahap ini siswa diajak untuk membaca dan mengucapkan mufradat yang ada pada 

flash card, dengan pengulangan sebanyak 5-7 kali. Hal ini sesuai dengan teori Syafei et al., 

(2024) bahwa kemahiran berbahasa Arab memerlukan penerapan praktis yang berkelanjutan. 

Dengan menggunakan metode ini siswa menjadi lebih mahir  dalam pelafalan mufradat yang 

dipelajari dan mengurangi kesalahan dalam pelafalan mufradat.  

 

4. Menghafal  

Pada tahap ini siswa diberi waktu 5 menit untuk menghafal mufradat yang ada pada flash 

card. Hal ini dilakukan sesuai dengan teori Nation (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan 

flash card dapat memfokuskan pembelajaran pada aspek yang ingin dipelajari. Aspek yang 

ingin dipelajari dalam pembelajaran mufradat adalah penguasaan terhadap mufradat yang 

dipelajari. Dengan menghafal mufradat yang dipelajari siswa menjadi lebih menguasai 

mufradat karena dengan menghafal, siswa lebih mudah mengingat mufradat yang dipelajari. 

5. Permainan  

Pada tahap ini siswa melakukan permainan dengan menggunakan flash card. Permainan 

tersebut terdiri dari 3 sesi yang di dalamnya melibatkan pengurutan flash card dan kuis 

(rangking 1). Adanya permainan dalam pembelajaran membuat pembelajaran mufradat 

menjadi menyenangkan. Hal ini sesuai dengan teori Sukoyo et al., (2024) yang menyatakan 

bahwa model pembelajaran berbasis permainan bahasa adalah salah satu jenis metode 

pembelajaran yang menyenangkan dan menarik. Adanya permainan dalam proses 

pembelajaran membuat proses pembelajaran tidak membosankan. Sehingga siswa lebih santai 

saat belajar dan membuat siswa lebih bersemangat dalam belajar. 

Dalam pembelajaran mufradat di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Ma’had Al-Zaytun, 

penggunaan media flash card telah memberikan dampak positif dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan kuesioner yang telah dilakukan, dampak positif 

dari media flash card diantaranya adalah: 

1. Peningkatan motivasi dan ketertarikan siswa 
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Penggunaan media flash card telah terbukti memberikan dampak positif terhadap 

motivasi dan ketertarikan siswa dalam belajar mufradat. Berdasarkan hasil wawancara, siswa 

mengungkapkan bahwa proses pembelajaran menjadi "sangat menyenangkan dan tidak 

membosankan". Selain itu data dari kuesioner juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

merasa lebih tertarik dan termotivasi untuk mempelajari mufradat dengan bantuan flash card.  

Peningkatan motivasi ini sejalan dengan pendapat Rohani (2020) yang menyatakan 

bahwa salah satu keuntungan penggunaan media dalam pembelajaran adalah menciptakan 

suasana yang lebih menarik dan tidak monoton bagi siswa. Hal ini juga sejalan dengan 

penjelasan Himmawati (2022) mengenai fungsi afektif media pembelajaran, di mana media 

dapat meningkatkan kesenangan siswa saat belajar. Motivasi yang meningkat ini membawa 

dampak positif bagi keseluruhan proses pembelajaran. Misalnya, ketika siswa merasa tertarik 

dan termotivasi, mereka cenderung lebih aktif berpartisipasi, lebih fokus pada materi yang 

diajarkan, dan lebih mampu mengingat serta memahami informasi dengan baik. 

2. Menciptakan lingkungan belajar yang santai dan aktif 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa 

penggunaan flash card dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih santai dan aktif. Siswa 

merasa bisa “belajar sambil bermain”, sehingga membuat proses belajar menjadi lebih menarik. 

Pernyataan dari guru bahasa Arab juga mengungkapkan adanya peningkatan antusiasme siswa 

dalam mengikuti pembelajaran. Lingkungan belajar yang lebih santai dan aktif ini sejalan 

dengan salah satu manfaat media flash card yang diungkapkan oleh Hikmawati (2020), yaitu 

berfungsi sebagai bagian dari permainan yang menyenangkan dalam proses pembelajaran. 

Keadaan seperti ini berpotensi dalam meningkatkan efektivitas belajar, sebagaimana dijelaskan 

oleh bahwa penggunaan media pembelajaran dapat memperlancar kegiatan belajar siswa. 

3. Peningkatan pemahaman dan Ingatan  

Berdasarkan kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa bahwa 

penggunaan flash card memudahkan mereka dalam memahami dan mengingat mufradat. 

Siswa mengungkapkan bahwa gambar yang terdapat pada flash card sangat membantu dalam 

proses belajar. Pernyataan siswa dalam wawancara juga menjelaskan bahwa media flash card 

membuat mereka lebih mudah dalam menghafal mufradat. Temuan ini sejalan dengan fungsi 

kognitif media pembelajaran yang dijelaskan oleh Himmawati (2022), dimana simbol atau 

gambar dapat membantu dalam mencapai pemahaman dan pengingatan informasi. Hal ini juga 

didukung oleh pernyataan Rosalinda (2020) yang menyatakan bahwa flash card memudahkan 

siswa dalam menyimpan informasi berkat kombinasi antara teks dan gambar. 

4. Peningkatan fokus dan mengurangi rasa kantuk 
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Berdasarkan hasil wawancara dan kuesioner menunjukkan bahwa penggunaan flash card 

terbukti dapat membantu meningkatkan fokus siswa dan mengurangi rasa kantuk selama 

pembelajaran. Siswa menyatakan bahwa mereka tidak mengantuk saat belajar menggunakan 

flash card. Hal ini sesuai dengan fungsi atensi media pembelajaran yang dijelaskan oleh 

Himmawati (2022), yaitu menarik perhatian siswa agar fokus pada materi pembelajaran. 

Peningkatan fokus ini sangat penting dalam pembelajaran bahasa, terutama dalam penguasaan 

mufradat yang membutuhkan konsentrasi dan pengulangan. 

5. Mengatasi kesulitan belajar 

Berdasarkan hasil wawancara dan kuesioner, beberapa siswa menyatakan bahwa flash 

card membantu mereka mengatasi kesulitan dalam menghafal mufradat bahasa Arab 

dibandingkan metode belajar lainnya. Ini menunjukkan fungsi kompensatoris dari media flash 

card, seperti yang dijelaskan oleh Himmawati (2022), di mana media pembelajaran dapat 

mengakomodasi siswa yang kesulitan memahami materi. Kemampuan media flash card untuk 

membantu siswa mengatasi kesulitan belajar ini sangat penting, terutama dalam mempelajari 

mufradat. Adanya flash card pada pembelajaran mufradat dapat membantu menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih positif dan meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam 

mempelajari bahasa Arab. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan yang ada di bab IV tentang 

Pemanfaatan Media Flash Card pada Pembelajaran mufradat Kelas VII Madrasah Tsanawiyah 

Ma’had Al-Zaytun maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Media flash card dimanfaatkan secara sistematis dan kreatif dalam pembelajaran 

mufradat. Proses pemanfaatannya meliputi: persiapan  dengan pembuatan flash card  dan 

RPP,  implementasi pembelajaran yang terstruktur dimulai dari ice breaking, pengenalan 

materi menggunakan flash card, praktik pengucapan dengan pengulangan, waktu 

menghafal serta permainan edukatif. 

2. Penggunaan media flash card pada pembelajaran mufradat kelas VII Madrasah 

Tsanawiyah Ma'had Al-Zaytun tahun 2024 memberikan dampak positif yang signifikan. 

Media ini terbukti meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa, menciptakan suasana 

belajar yang lebih santai dan aktif, meningkatkan pemahaman dan ingatan, meningkatkan 

fokus siswa, serta membantu mengatasi kesulitan belajar. 

Saran 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti di Madrasah Tsanawiyah Ma’hadAl-

Zaytun, maka saran untuk penelitian selanjutnya dapat mengekplorasi penggunaan teknologi 

dengan flash card, seperti Augmented Reality (AR) atau flash card digital yang bisa diakses 

melalui perangkat elektronik di Ma’had Al-Zaytun. Tujuannya adalah untuk membuat flash 

card lebih interaktif dan menarik bagi siswa 
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